
 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari judul penelitian “Upaya Pemerintah Desa 

Mendorong Partisipasi Masyarakat Dalam Membangun Desa Watuliwung, Kecamatan 

Kangae, Kabupaten Sikka”, maka penulis menarik kesimpulan dari permasalahan yang ada 

sebagai berikut : 

a. Upaya Pemerintah Desa Watuliwung Untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pembangunan Desa 

Untuk menjamin agar pembangunan di desa dapat berkembang dan mengarah ke 

arah yang lebih baik melalui berbagai upaya, Pemerintah Desa Watuliwung telah 

melakukan berbagai upaya dengan berbagai cara, antara lain melalui musrenbang dan 

program pembangunan desa yang beragam. Selain itu, anggota masyarakat 

menyumbangkan waktu, tenaga, dan gagasan mereka untuk kemajuan desa. 

Pembangunan kesejahteraan masyarakat merupakan upaya bersama antara kedua 

kelompok dalam rangka pembangunan desa karena pemerintah dan masyarakat desa 

merupakan dua pihak yang harus terlibat dalam pembangunan desa. 

 Memberikan Motivasi  

Terbukti Kepala Desa Watuliwung telah menjalankan tugasnya sebagai 

pelaksana pembangunan, salah satunya memotivasi warga untuk berkontribusi 

dalam pembangunan di lingkungannya sendiri. Kepala Desa Watuliwung 

menawarkan motivasi sosial masyarakat sebagai salah satu bentuk insentif, dan 

masyarakat terlibat dalam motivasi semacam ini. 



 
 

 Melaksanakan Koordinasi dan Komunikasi 

Tanggung jawab koordinasi dan komunikasi berada dalam lingkup Kepala 

Desa Watuliwung. Mengadakan musyawarah desa di kantor desa dan mengundang 

perwakilan lokal, seperti ketua RT/RW, tokoh masyarakat, BPD, dan perangkat 

desa lainnya, adalah salah satu pendekatan untuk melakukannya. Silaturahmi ini 

bertujuan untuk membahas berbagai proyek pembangunan yang akan dilakukan 

Desa Watuliwung. 

 Melaksanakan Tugas Pengawasan  

Yang dimaksud dengan Pengawasan adalah proses mengamati kinerja 

semua tindakan organisasi untuk memastikan bahwa tugas yang dilakukan sesuai 

dengan rencana yang telah ditentukan. Kepala Desa Watuliwung bertugas 

mengelola aspek pengembangan masyarakat baik langsung maupun tidak langsung. 

 

b. Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat atau partisipasi warga adalah proses dimana warga negara 

berpartisipasi dalam mempengaruhi pembuatan, implementasi, dan pengawasan 

kebijakan yang secara langsung mempengaruhi kehidupan mereka, baik sebagai 

individu maupun sebagai anggota kelompok dan organisasi sosial. (Sumarto, 2003:17). 

Keterlibatan masyarakat sangat penting untuk pembangunan karena masyarakat 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang apa yang mereka butuhkan. Akibatnya, 

pembangunan dapat berjalan lebih efektif dan efisien, dan masyarakat secara alami 

akan merasa lebih bertanggung jawab. Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan 

dapat dilihat mulai dari tahap perencanaan, berlanjut ke tahap pembuatan program 



 
 

pembangunan, dan akhirnya sampai pada tingkat pengawasan. Karena pelibatan 

masyarakat, layak dikatakan bahwa pemerintah desa telah berhasil menjalankan 

amanahnya; Lebih khusus lagi, pemerintah desa telah berhasil menjalankan fungsinya 

mendorong keterlibatan masyarakat dalam pembangunan. Saat memutuskan 

bagaimana membuat desa, masyarakat harus didahulukan dan harus terlibat aktif dalam 

prosesnya. Perencanaan suatu program pembangunan baru dapat dianggap efektif 

setelah itu. 

 Partisipasi Dalam Bentuk Uang Atau Benda 

Tanpa ragu, keterlibatan masyarakat dalam bentuk uang atau aset lainnya akan 

menguntungkan bagi pelaksanaan inisiatif pembangunan desa. Pemerintah desa 

setempat harus menggunakan anggaran bantuan pembangunan secermat mungkin 

agar pembangunan dapat berjalan dengan efektif dan efisien karena merupakan 

upaya yang sangat nyata bagi masyarakat untuk ikut serta dalam pelaksanaan 

pembangunan yang didukung dalam bentuk uang atau objek.  

 Partisipasi Dalam Bentuk Pikiran Atau Ide  

Meskipun masyarakat Desa Watuliwung masih sangat sedikit memberikan 

kontribusi dalam hal ide dan pemikiran inovatif atau kreatif untuk keberhasilan 

pembangunan yang dilakukan, masih banyak individu di masyarakat yang tidak 

terlibat dalam proses tersebut. . Tidak adanya edukasi masyarakat menjadi faktor 

penyebab kurangnya keterlibatan masyarakat di Desa Watuliwung dalam hal ide 

dan pendapat. Oleh karena itu mereka kurang mampu mencetuskan ide atau konsep 

orisinal untuk menyukseskan upaya pembangunan di Desa Watuliwung. 

 Partisipasi Dalam Bentuk Tenaga/Fisik 



 
 

Untuk mempermudah pelaksanaan proyek pembangunan, kegiatan yang 

melibatkan gotong royong terus dilakukan di masyarakat Watuliwung. Jumlah 

keterlibatan masyarakat Watuliwung dalam penyediaan listrik telah ditingkatkan ke 

tingkat yang layak, menurut temuan penelitian. Dengan berpartisipasi aktif dalam 

pembangunan desa, masyarakat berperan penting dalam proses pembangunan yang 

sedang berlangsung di sana. 

c. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Pemerintah Desa Dalam Membangun 

Partisipasi Masyarakat 

ada faktor-faktor yang menghambat atau mendukung upaya pemerintah untuk 

mendorong dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Dalam 

rangka upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk mendorong partisipasi 

masyarakat agar tingkat partisipasi masyarakat dapat meningkat dan masyarakat dapat 

berpartisipasi dalam pembangunan desa. Unsur-unsur tersebut terdiri dari sebagai 

berikut: 

a. Faktor Penghambat  

 Sumber Daya Masyarakat (SDM) Yang Masih Minim  

Salah satu tantangan pelaksanaan pembangunan di Desa Watuliwung adalah 

rendahnya pemahaman masyarakat akan nilai pendidikan, yang juga menjadi 

salah satu penyebab minimnya sumber daya manusia di sana. 

 Kondisi Jalan Yang Kurang Baik 

Salah satu faktor utama yang menentukan seberapa mudah suatu kegiatan akan 

dilakukan adalah kondisi jalan. Kondisi jalan di masing-masing dusun di Desa 



 
 

Watuliwung memungkinkan keterlibatan masyarakat sangat minim. Pasalnya, 

akses masuk setiap dusun sedikit terkendala oleh lubang jalan. 

b. Faktor Pendorong  

 Kemauan Yang Kuat Dari Masyarakat  

Intensifnya kegiatan bhakti yang berlangsung setiap hari Jumat di Desa 

Watuliwung menunjukkan keinginan kuat warga untuk berkontribusi dalam 

kemajuan desa menuju tujuannya. Tidak hanya pria atau pria muda, tetapi juga 

wanita dan anak perempuan terlibat dalam kegiatan keagamaan ini. Semua usia 

baik pria maupun wanita berpartisipasi dalam kegiatan ini. 

 Sumber Daya Alam  

Pertanian, perkebunan, dan peternakan merupakan contoh sumber daya alam 

Desa Mandu Dalam yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan pemerintah 

desa. Inilah potensi luar biasa yang dimiliki Desa Mandu Dalam. 

2. Saran 

Untuk mengalokasikan anggaran yang lebih besar, diharapkan pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah dapat memusatkan upayanya pada daerah-daerah yang belum mengalami 

pertumbuhan non-fisik atau fisik yang cukup besar. Pemerintah Desa diharapkan dapat 

memajukan kesejahteraan masyarakat desa dengan memberikan pelatihan-pelatihan yang 

dapat mengasah bakat anggota masyarakat sehingga sumber daya manusia di Desa 

Watuliwung dapat berkembang, membangun masyarakat yang berkualitas, dan agar 

masyarakat lebih aktif untuk berpartisipasi dalam pembangunan infrastruktur di desa. 
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